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I Dalam hal ini argumentasi ideo log is dari tradisi 

! 	
realisme Bazin mengandung tendensi teologis . Film disambut 
dengan antusias karena kemampuan dalam menyerupai 
realita yang sebenarnya Berdasarkan perspektif Bazin 
kemampuan film memiliki tujuan mengabadikan dunia yang 
merupakan hasil karya Tuhan 

Dengan tujuan film yang sangat spesif ik tersebut 
maka Bazin mengkr itik teori film formalis. Khususnya aliran 
Montage-Soviet yang memandang editing merupakan cara 
penuturan yang sangat khas film dan fondasi dari seni film . 
Untuk Bazin tujuan diciptakannya film sudah jelas dan tidak 
ada keperluan lain kecuali merekam real ita atau dunia. Oleh 
karena itu diperluk an suatu usah a agar tidak terdapat 
hambatan yang bisa mengganggu pengabadian realita 
tersebut. Yang dari pandangan Bazin merupakan tugas suci 
dalam merekam dunia ciptaan Tuhan . Berdasarkan pemikiran 
seperti itu maka penerapan editing dalam film dipandang 
sangat mengganggu. Sebab editing memperlihatkan 
pemecahan real ita menJadi bagian-bagian dalam shot-sh ot 
yang terisolasi lalu dikumpulkan melalui seni editing 
(montage)4 Pandang an tersebut merupakan konsekuensi 
ideologis Bazin dalam memandang realita, dimana penerapan 
montage dianggap memilah-milah realita yang seharusnya 
ditampilkan dalam satu kesatuan utuh . 

Selain itu Bazin tidak mempercayai montage yang 
memperlihatkan penyusunan juxtaposisi gambar-gambar 
kepada penonton. Yang dalam hal ini tujuan daripada 
pengkonstruksian realitas buatan tersebut bersifat 
propaganda. Bagi Bazin penyusunan realitas lewat juxtaposisi 
gambar-gambar adalah suatu pengkhianatan kecil. Sebab 
telah merebut k ekuasaan Tuhan, yang telah 
menganugerahkan sesuatu yang memiliki arti dalam alam 
semesta. Tapi Tuhan melepaskan diri da ri dunia dan 
menyerahkan manu sia untuk mendeteksi tanda-tanda 
keagungannya.S 

Terlihat jelas tendensi Bazin bahwa 
pengkonstruksian realit as lewat montage terkesan 
dipaksakan melalui penyusunan (juxtaposisi) gambar-gambar 
Montage mengesankan adanya pengaturan sesuatu arti 
yang tidak lepas dari ideologi pembuat filmnya . Oleh karena 
itu Bazin menawarkan solusi lain dalam merepresentasikan 
realita . Penerapan metode stilistik seperti plan-sequence' 
yang menamp ilkan seluruh sequence atau scene tanpa 
terputus secara terus-menerus tanpa editing merupakan 
pilihan paling tepat dalam merepresentasikan realita . Selain 
itu Penggunaan profondeur de champ" dimana gam bar 
tajam dari foreground sampai background dengan kombinasi 
perbedaan jarak beberap a subjek darl kamera untuk 
memunculkan kesan depth (kedalaman) dan semua elemen 
dalam scene tetap fokus 6. merupakan suatu nilai keutamaan 
karena memberikan kebebasan bagi penonton dalam 
menafsir dan memahami sesuatu gambar. Seperti halnya 
dengan dunia ciptaan Tuhan. 

Masih dalam konteks pengagungan terhadap 
realita, Bazin kemudian membuat penilaian atas film-film 
dalam sejarah film. Menurut dia terdapat dua 

jenis sutradara dalam film. Pertama adalah jenis sutrad ara 
yang mengedepankan gambar dan kedua sutradara yang 
mengutamakan realita7.Berda sar kan jenis-j enls sutradara 
tersebut, menurut Bazin yang mengedepankan gambar terbagi 
menjadi orang yang mengkonserltrasikan plastis pada gambar 
seperti film-film Ekspresionisme-Jerman dan yang melakukan 
juxtaposisi seperti film-film Montage-Soviet Seme ntara 
terdapat sutradara-sutradara seperti Robert Flaherty, F.W. 
Murnau, Jean Renoir dan Orson Welles yang mempercayai 
realita. Dari perspektif Bazin maka jenis sutradara yang 
mempercayai real ita jauh lebih utama dalam penciptaan karya 
dlbandingk an yang mengedepanka n gambar . 

Kritik berikutnya atas teori film Bazin se la in 
persoalan metafisika yang telah dikemukakan di atas adalah 
konsep tentang realita Pandangan tersebut terkesan naif 
dalam memperJuangkan realita yang akan direpresentasikan 
dalam film. Konsep Bazin tentang real ita dalam film sebagai 
konsekuensi pandangan ideol ogisnya, seperti pada tradisi 
teori film realis merupakan sesuatu yang mustahil untuk 
direpresentasikan dalam medium film . Realita adalah suatu 
persoalan yang terlampau sulit dan kompleks . Apakah konsep 
real ita Bazin dan teoritisi film realis tentang realita tidak 
terkesan seperti terlalu menyederhanakan masalah 7 Realita 
dalam konteks seperti apa yang dimaksud. Bukankah berbicara 
tentang realita membutuhkan ukuran tertentu . Seperti 
pandangan Bazin tentang pengkhianatan kecil dari montage 
terhadap realita . Karena tidak sesuai dengan kenyataan dari 
dunia ciptaan Tuhan yang memiliki tendensi bersifat universal, 
sebab harus dirasakan oleh semua orang dan seobjektif 
mungkin untuk dimaknai. 

Sampai sini realita dalam film yang diinginkan Bazin 
menjadi sesuatu kemustahilan. Karena persoalan subjek akan 
muncul sebagai yang merepresentasikan kembali real ita dalam 
film, meskipun diterapkan metode stilistik tertentu yang 
disarankan Ba zin. Bukankah real ita yang universal t ersebut 
menjadi hancur karena dikonstruksikan dalam film yang para 
pembuatnya memiliki subjektifitasnya masing-masing. Dalam 
konteks ini konsep Bazin tentang realita menjadi kontradik si. 
Bukankah ada frame 7 Bukankah ada point of view 7 Bukankah 
ada penyutradaraan 7 
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